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MOTTO 

 
“ Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
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 ٌَ هىُ ًَ ا تَعْ ًَ ُ بِ ٍَ أوُتىُا انْعِهْىَ دَزَجَاثٍ ۚ وَاللهه ُْكُىْ وَانهرٌِ ٍَ آيَُىُا يِ ُ انهرٌِ َْشُزُوا ٌَسْفَعِ اللهه َْشُزُوا فَا وَإذَِا ٍَِمَ ا
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The Effects of Composition Variation of N, P, and K in the Sea Grapes 

Against Growth Rate (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) on 

Controlled Media 

 
Ana Istiana 

11640049 

 

Abstract 

 
Seaweed is the one of fishery commodities in Indonesia which has a role in 

increasing the income of coastal  communities. Caulerpa racemosa is a seaweed 

of the class Chlorophyceae which have antioxidant capacity and high economic 

value. However C.racemosa production is still low because they rely on nature 

and experience many obstacles, such as bad weather, pests, diseases, and 

predators. This research aims to determine variations in the dosage of NPK best to 

obtain optimal growth C.racemosa and find out the effects of aeration combined 

with using of NPK dosage variation against C.racemosa growth rate. The research 

was conducted over 42 days in August until September 2015 in the Great Hall of 

Brackish Water Aquaculture Development (BBPBAP) Jepara. The research was 

designed using a randomized block design (RAK) to the types of control treatment 

and three kinds of dosage of NPK. NPK fertilizers were given 2 grams dosage 

variation 1 NPK (1:1:1), 2 dosage of NPK (3:2:1), 3 dosage of NPK (4:2:1). The 

treatmen group consist of aerated and non-aerated with 5 replications. Media 

maintenance is the form of sea water using a substrate of the muddy sand in 

aquarium. Fertilizers used are single fertilizer Nitrogen, SP 36, and KCl. 

Fertilization is done by soaking C.racemosa with 1 liter of fertilizer solution for 6 

hours. The rate of growth shown by the best dosage of 1 NPK (1:1:1) without 

aeration, with an average length of 351 cm ± stolon end, the number of ramuli 38 

pieces, and the mean weight of 34,1 grams wet end. The lowest growth rate 

generated by the same dosage of NPK using aeration with a mean length of 

117,06 cm ± stolon end, the number of ramuli 11 pieces, and the mean weight of 

12,18 grams wet end.  

 

Keywords : Caulerpa racemosa, Effects of NPK dosage differences, Rate of 

growth   
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Pengaruh Variasi Komposisi N, P, dan K Terhadap Laju Pertumbuhan 

Anggur Laut (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) pada Media 
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Abstrak 

 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas hasil perikanan di Indonesia 

yang memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir. 

Caulerpa racemosa merupakan rumput laut dari kelas Chlorophyceae yang 

memiliki kandungan antioksidan dan bernilai ekonomi tinggi. Namun produksi 

C.racemosa masih rendah karena masih mengandalkan alam dan mengalami 

banyak kendala, seperti cuaca buruk, serangan hama, penyakit, dan predator.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi dosis NPK yang paling baik 

untuk memperoleh pertumbuhan C.racemosa yang optimal serta mengetahui 

pengaruh penggunaan aerasi yang dipadukan dengan penggunaan variasi dosis 

NPK terhadap laju pertumbuhan C.racemosa. Penelitian dilaksanakan selama 42 

hari pada bulan Agustus – September 2015 di Balai Besar Pengembangan 

Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Penelitian dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan jenis perlakuan kontrol dan 3 macam 

dosis NPK. Pupuk NPK yang diberikan 2 gram dengan variasi dosis 1 NPK 

(1:1:1), dosis 2 NPK (3:2:1) dan dosis 3 NPK (4:2:1). Kelompok perlakuan terdiri 

dari aerasi dan non aerasi dengan 5 kali ulangan. Media pemeliharaan berupa air 

laut menggunakan substrat pasir berlumpur pada akuarium. Pupuk yang 

digunakan adalah pupuk tunggal Nitrogen, SP 36, dan KCl. Pemupukan dilakukan 

dengan merendam C.racemosa dengan 1 liter larutan pupuk selama 6 jam. Laju 

pertumbuhan terbaik ditunjukkan oleh perlakuan dosis 1 NPK (1:1:1) tanpa aerasi, 

dengan rerata panjang stolon akhir ±351 cm, jumlah ramuli 38 buah, dan rerata 

berat basah akhir 34,1 gr. Laju pertumbuhan terendah dihasilkan oleh perlakuan 

dosis NPK yang sama menggunakan aerasi dengan rerata panjang stolon 117,06 

cm, jumlah ramuli 11 buah, dan rerata berat basah akhir 12,18 gr. 

 

Kata kunci: Caulerpa racemosa, Pengaruh perbedaan dosis NPK, Laju 

pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki sumber daya alam 

melimpah dan berpotensi untuk dikembangkan. Selain dari komoditas 

perikanan terdapat komoditas rumput laut yang potensial untuk 

dikembangkan. Rumput laut telah lama dikenal di Indonesia meskipun tidak 

semua jenisnya memiliki nilai ekonomis. Sebagian rumput laut dimanfaatkan 

sebagai sayuran, obat tradisional dan bahan tambahan makanan (Kadi, 2004). 

Potensi rumput laut di Indonesia memiliki peran dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat pesisir. Keberadaan rumput laut di seluruh perairan 

Indonesia sangat melimpah, terutama di pantai yang memiliki rataan terumbu 

karang.  

Secara umum makroalga diperairan lepas dapat berfungsi sebagai 

penyeimbang ekosistem alam di laut, beberapa makroalga sensitif terhadap 

pencemaran air (Kordi, 2010). Keberadaan alga di laut merupakan sasaran 

utama dari aktifitas herbivor. Alga sebagai produsen primer merupakan 

penyumbang biomassa terbesar terhadap sistem tropik di laut. Keberadaan 

herbivor sangat diperlukan oleh karang, agar karang tidak kalah dalam 

berkompetisi merebutkan ruangan dengan alga filament. Oleh karena itu 

dengan keberadaan alga dan herbivor dapat menyeimbangkan ekosistem 

perairan laut (Hatta, 1991). 
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Caulerpa racemosa termasuk rumput laut dari divisi thallophyta, yaitu 

tumbuhan yang memiliki tubuh yang berbentuk thallus sebagai ciri utamanya. 

Tumbuhan thallophyta tidak mempunyai akar, batang, dan daun sejati 

(Tjitrosoepomo, 2011). Caulerpa termasuk rumput laut dari famili 

Caulerpaceae yang berasal dari kelas Chlorophyceae. Jenis rumput laut ini 

memiliki kandungan antioksidan dan bernilai ekonomi tinggi. Rumput laut 

jenis ini berpotensi untuk dibudidayakan. Namun saat ini produksinya rendah, 

masih bergantung pada alam, dan mengalami banyak kendala (Aslan, 1998).  

Substrat memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan Caulerpa. 

Beberapa penelitian mengenai Caulerpa telah dilakukan. Irfan (2015), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pasir berlumpur merupakan substrat yang 

paling baik untuk pertumbuhan Caulerpa lentillifera daripada substrat koral 

berpasir atau pasir. Kendala yang sering ditemukan dalam budidaya Caulerpa 

pada media air pemeliharaan disebabkan karena beberapa hal seperti cuaca 

buruk, substrat yang kurang sesuai, hama atau penyakit dan juga karena 

adanya predator (Istiana, 2014).  

Budidaya Caulerpa membutuhkan kualitas cahaya dan nutrien yang 

cukup agar Caulerpa dapat melakukan proses fotosintesis serta dapat tumbuh 

dengan optimal. Nutrien seperti fosfat dan nitrat dibutuhkan sebagai bahan 

dasar komponen penyusun protein dan pembentukan klorofil saat melakukan 

fotosintesis. Fosfat dan nitrat dapat diperoleh dari pupuk (Aslan, 1998). Salah 

satu upaya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman serta dapat 
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menunjang kontinuitas produksi tanpa tergantung dengan musim adalah 

dengan cara pemupukan (Yulianda, dkk, 2013).  

Dalam perairan laut ketersediaan unsur hara terbatas. Fungsi utama 

pemupukan adalah untuk memberikan unsur hara yang cukup yang diperlukan 

rumput laut. Unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium (NPK) adalah unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk dapat melakukan proses 

fotosintesis. Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan yang dibuat oleh 

industri pupuk menggunakan bahan-bahan kimia, sehingga unsur hara yang 

ada di dalamnya tinggi.  

Pupuk sebagai sumber nutrisi jika diberikan pada tanaman sesuai 

dengan dosis yang dibutuhkan, maka tanaman dapat tumbuh subur. Namun 

jika diberikan secara berlebihan dapat membahayakan pertumbuhan tanaman 

(Febriko, et.al., 2008). Pupuk NPK mengandung unsur yang berupa N, P dan 

K. Nitrogen merupakan komponen penting bagi pertumbuhan rumput laut. 

Pupuk NPK merupakan pupuk yang dapat memacu pertumbuhan tunas muda 

dan dapat meningkatkan daya tahan tumbuhan terhadap serangan penyakit 

(Setiaji, dkk,2012). 

Penambahan nutrien berupa pupuk anorganik dapat dijadikan sebagai 

unsur hara tambahan. Penggunaan pupuk anorganik pada media kultur rumput 

laut merupakan salah satu upaya perbaikan kualitas produksi pada usaha 

budidaya. Pemberian aerasi terhadap media pertumbuhan Caulerpa racemosa 

bertujuan untuk  memberikan suplai oksigen yang cukup guna menunjang laju 

pertumbuhannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Berapa kombinasi dosis N, P dan K yang paling baik untuk memperoleh 

pertumbuhan Caulerpa racemosa yang optimal? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan aerasi dan pemberian variasi dosis N,P 

dan K terhadap laju pertumbuhan Caulerpa racemosa di media air 

pemeliharaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui dosis N, P dan K yang paling baik dalam memperoleh laju 

pertumbuhan Caulerpa racemosa yang optimal. 

2. Mengetahui pengaruh  penggunaan aerasi dan pemberian variasi dosis N,P 

dan K terhadap laju pertumbuhan Caulerpa racemosa di media air 

pemeliharaan.   

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kombinasi dosis N, P dan K terbaik yang diperoleh, dapat digunakan dalam 

usaha peningkatan kontinuitas produksi Caulerpa di media air pemeliharaan, 

sehingga produksi Caulerpa tidak lagi terkendala oleh musim.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa dari 3 macam kombinasi 

dosis pupuk tunggal N, P dan K, yang paling baik bagi laju 

pertumbuhan Caulerpa racemosa yaitu perlakuan dosis 1 (N: 20%, 

P:20%, K:20%) tanpa aerasi. Sementara dosis yang sama dengan 

perlakuan aerasi menghasilkan laju pertumbuhan Caulerpa racemosa 

yang paling buruk. 

2. Penggunaan 3 macam kombinasi dosis pupuk tunggal NPK yang 

dipadukan dengan penggunaan aerasi dan tanpa aerasi pada substrat 

pasir berlumpur memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan Caulerpa racemosa. Pertumbuhan Caulerpa racemosa 

dengan perlakuan pemupukan NPK tanpa aerasi menghasilkan 

pertumbuhan terbaik daipada kontrol dan perlakuan pemupukan 

menggunakan aerasi.  

B. Saran 

Budidaya Caulerpa racemosa menggunakan kombinasi pupuk tunggal 

NPK menggunakan substrat pasir berlumpur sebaiknya tidak menggunakan 

aerasi dan lebih memperhatikan komposisi dosis pemupukan yang tepat. 

Selain itu selama masa budidaya Caulerpa racemosa, harus lebih diperhatikan 

kondisi fisika-kimia dan biologi lingkungan budidaya, baik media 

pertumbuhan Caulerpa racemosa maupun musim yang sedang berlangsung.   
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Lampiran 1. Persiapan Penelitian 

   

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemasangan aerasi    b. Wadah Media Pertumbuhan  

c. Pengambilan C.racemosa      d. C.racemosa pada bak fiber  e. bak fiber 

f. Pengambilan Pasir       g. Penjemuran Pasir         h. Pengambilan lumpur 



69 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Alat-alat yang digunakan untuk penelitian 

j. C.racemosa yang telah ditimbang 25 gram         k. Substrat pasir berlumpur 
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Lampiran 2. Pupuk NPK 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pupuk Phospat     b. Pupuk Nitrogen 

c. Pupuk N, P, dan K yang sudah ditimbang 
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Lampiran 3. Caulerpa racemosa Perlakuan Kontrol Minggu ke 4 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

  a. Perlakuan kontrol  minggu ke 4        b. Lumut sutera pada Caulerpa  

c. Potongan ramuli tumbuh menjadi stolon        d. Caulerpa racemosa yang mati  

e. Caulerpa racemosa yang mengalami bleaching di bagian tengah 
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Lampiran 4. Perlakuan Dosis NPK  dengan Aerasi Minggu 4 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

  

  

a. Perlakuan dosis 1 NPK dengan Aerasi 

 b. Perlakuan dosis 2 NPK dengan aerasi 

c. Perlakuan dosis 3 NPK dengan aerasi 
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Lampiran 5 : Perlakuan Dosis Tanpa Aerasi Minggu ke 4 dan Pengukuran 

Parameter Lingkungan 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

a. Perlakuan dosis 1 tanpa aerasi 

b. Perlakuan dosis 2 tanpa aerasi 

c. Perlakuan dosis 3 tanpa aerasi 
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d. Perlakuan Kontrol 

e. Pengukuran suhu dan DO dengan DO meter      f. Pengukuran Intensitas cahaya  

g. Pengukuran pH dengan pH meter         h. Pengamatan Pertumbuhan C.racemosa 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Parameter Kualitas Air Media Pemeliharaan 

C.racemosa 
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